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ABSTRAKSI

Haafu merupakan kategori untuk menjelaskan orang Jepang yang lahir dari orang
tua Jepang dan non-Jepang. Perbedaan pandangan masyarakat Jepang terhadap
adanya fenomena haafu membuat penulis tertarik untuk mengadakan penetian ini
dengan judul Fenomena Sosial Haafu di Jepang Pada Era Kontemporer. Penelitian
ini membahas tentang fenomena sosial haafu di Jepang pada era kontemporer,
stereotip yang melekat pada haafu di Jepang, dan faktor yang melatarbelakangi
adanya stereotip yang melekat pada haafu di Jepang. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui fenomena sosial haafu di Jepang pada era kontemporer, stereotip
apa yang melekat pada haafu di Jepang, dan apa faktor yang melatarbelakangi
adanya stereotip yang melekat pada haafu di Jepang. Metode penelitian yang
penulis gunakan adalah kualitatif. Kemudian menggunakan metode deskriptif
eksploratif untuk pengumpulan data. Objek dalam penelitian ini berupa video
dokumenter dan video wawancara. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teori disorganisasi sosial, teori labeling, konsep haafu, dan teori stereotip. Data
yang dianalisis yaitu berupa pemaparan haafu dalam video dokumenter dan hasil
video wawancara mengenai pandangan orang jepang terhadap haafu. Hasil analisis
dari data tersebut didapati bahwa haafu berkulit putih mendapatkan stereotip yang
lebih positif dibandingkan dengan haafu yang berkulit hitam sebagai konsekuen
dari disorganisasi sosial di masyarakat Jepang.
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